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ABSTRAK

A. JUSRIADI. 2020. Prototype Sistem Buka Tutup Pintu Otomatis Pada Sarang
Walet. Dibawah bimbingan Masjono Muchtar selaku pembimbing | dan Wahidah
selaku pembimbing II.

Peternakan sarang burung walet saat ini menunjukan prospek yang sangat
cerah, namun disamping itu tetap ada hal yang menjadi hambatan dan kendala
bagi peternak sarang burung walet, diantaranya adalah hama predator burung
walet yang sangat merugikan bagi peternak sarang burung walet. Untuk mengatasi
masalah tersebut, maka dalam penelitian ini dibuat prototype sistem buka tutup
pintu otomatis yang diharapkan dapat memberi hasil yang baik. Metode yang
dilakukan yaitu dengan melakukan pengujian modul Real Time Clock (RTC), modul
Bluetooth dan pengujian modul secara keseluruhan. Penelitian ini telah berhasil
membuat prototype sistem buka tutup pintu otomatis dan sistem pengoperasian
berjalan sesuai yang diharapkan, yaitu pada pukul 05.00 sistem secara otomatis
membuka pintu sarang walet dan pada pukul 19.00 sistem secara otomatis
menutup pintu sarang walet. Sistem juga dapat dioperasikan secara lansung
dengan menggunakan aplikasi yang dihubungkan dengan Bluetooth, dengan jarak
jangkauan maksimal 14 meter (tanpa halangan) dengan waktu respon alat ketika
tombol ditekan rata-rata 1,5 menit dan jarak jangkauan maksimal 10 meter
(dengan dibatasi penghalang) dengan waktu respon alat ketika tombol ditekan
rata-rata 1,3 menit.

Kata Kunci: Sistem Otomasi, Real Time Clock (RTC), Bluetooth, Sarang Burung
Walet
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha peternakan saat ini menunjukkan prospek yang sangat cerah.
Selain  mempunya peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan
ekonomi masyarakat, usaha peternakan juga ikut andil dalam program
perbaikan gizi masyarakat. Sebagian besar masyarakat mengakui bahwa
produk-produk dari peternakan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat
melalui pemenuhan kebutuhan gizi. Salah satu produk peternakan yang
sangat potensial untuk dibudidayakan yaitu sarang burung walet. Sarang
burung walet dinilai mempunyai kandungan gizi yang lengkap dan mempunyai
nilai jual yang tinggi.

Sarang burung walet merupakan sarang biasa yang dihasilkan oleh
burung spesies Collocalia. Sejak lebih dari seratus tahun yang lalu, diketahui
bahwa sarang dari beberapa jenis walet dapat dikonsumsi manusia bahkan
diyakini memiliki khasiat dalam penyembuhan beberapa jenis penyakit,
meningkatkan daya tahan tubuh, obat awet muda serta meningkatkan
kesehatan tubuh. Keyakinan akan khasiat tersebut telah menjadikan sarang

burung walet menjadi komoditas eksklusif sehingga mempunyai harga jual



yang sangat tinggi bahkan bisa mencapai belasan juta rupiah. (Achmad S,
2016)

Namun disamping bagusnya manfaat yang dimiliki oleh sarang burung
walet, burung walet juga memiliki predator alami yang biasa memangsa
mereka. Adanya keberadaan predator ini menjadi ancaman bagi burung walet
dan hama yang merugikan bagi peternak sarang burung walet.

Upaya yang sering dilakukan oleh peternak sarang burung walet
biasanya dengan memasang lampu blitz atau lampu sorot, namun upaya ini
tidak menuai hasil sesuai yang diharapkan, upaya lain yang dilakukan oleh
peternak sarang burung walet adalah memasang jaring-jaring besi, namun
cara ini juga masih kurang efektif.

Beberapa penelitian tentang sistem otomasi telah dilakukan (Dimas
Aditya Syahputra, 2017) tentang pemberian pakan ikan otomatis pada kolam
Ikan dengan sistem penjadwalan dan menghasilkan sebuah alat yang mampu
memberi pakan ikan secara otomatis berdasarkan jadwal yang telah dibuat.

Dari latar belakang diatas maka dibuatlah sebuah prototype sistem
buka tutup pintu Otomatis yang diharapkan dapat membantu dalam

menyelesaikan masalah tersebut.

Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana

membuat prototype sistem buka tutup pintu otomatis pada sarang walet.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah membuat prototype sistem buka tutup pintu otomatis pada sarang

walet.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Mahasiswa yaitu :
a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktik yang diperoleh
selama di bangku kuliah.
b. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa
sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja.
c. Menyelesaikan tugas akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk
memperoleh gelar ahli madya.
d. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses
perancangan suatu karya khususnya dalam bidang teknologi.
2. Bagi Masyarakat, yaitu :
Memudahkan bagi peternak sarang burung walet dalam menjaga
sarang burung walet dari predator yang ingin memangsa burung walet.
3. Bagi Pengembang Keilmuan
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai acuan

referensi dalam melakukan penelitian yang sama dalam bidang teknologi.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Burung walet (Collocalia vestita)

Burung walet (Collocalia vestita) merupakan burung dengan sayap
meruncing, berekor panjang, berwarna hitam dengan bagian bawah tubuhnya
berwarna coklat. Makanan burung satu ini umumnya adalah serangga seperti
laba-laba, lebah, lalat, dan lain sebagainya.

Burung iniumumnya hidup disekitar gua dan bersarang ditempat yang
tinggi. Dialam liar burung ini memangsa serangga yang terbang atau serangga
yang banyak ditemukan di gua, habitat alami burung walet. Hal ini terjadi
karena kebiasaan burung walet berburu mangsanya saat berada diudara.
Burung ini memiliki rata-rata masa hidup 16-18 tahun.

Walet dewasa umumnya dapat membuat sarang tiga kali dalam
setahun, sarang yang dibuat ini hanya bertujuan untuk membesarkan anak
walet dan bukan sebagai tempat tinggal walet dewasa. Sarang dibuat pada
tempat yang sangat tinggi, guna menghindari ancaman pemangsanya.
Penggunaan sarang hanya dilakukan sekali untuk setiap siklusnya. Artinya

setelah anak walet dewasa dan meninggalkan sarang, sarang lama tidak akan



digunakan kembali untuk membesarkan genarasi selanjutnya. (Bivisyani

Questibrilia, 2019)

Gambar 2. 1 Burung walet (Collocalia vestita) (Bivisyani Questibrilia, 2019)

Sistem Otomasi

Kemajuan dibidang teknologi terutama pada bidang elektronika dan
teknologi ICT sangat pesat dan ini sangat mempengaruhi kemajuan pada
proses produksi di industri, ada tuntutan bagi industri yaitu bekerja cepat,
optimnal, jumlah produksi banyak dan ketelitian serta akurasi produk sebagai
tuntutan kualitas harus dipenuhi. Untuk memenuhi tuntutan tersebut tidak
mungkin dipenuhi apabila masih mengandalkan Kemampuan manual dan
menggantungkan produksi dari kerja sumber daya manusia yang memiliki
keterbatasan ketahanan bekerja dalam waktu yang lama, kerja malam hari,
ketelitian dan kesamaan karakteristik hasil produk. Oleh karena itu sistem
otomasi elektronika saat ini berkembang sangat pesat baik dari sisi teknologi,

konfigurasi, maupun kapasitas dan kemampuannya. Sistem ini sangat
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universal dan fleksibel sehingga dapat dimanfaatkan oleh industri kecil sampai
dengan industri besar di segala bidang dengan cakupan pemakaiannya sangat
luas dan beragam. (Putranto, et al., 2008)

Sistem Otomasi Industri dapat diartikan sebagai sistem dengan
mekanisme kerja dikendalikan oleh peralatan elektronik (electronic
hardware) berdasarkan urutan-urutan perintah dalam bentuk program
perangkat lunak (electronic software) yang disimpan di dalam unit memori
kontroler elektronik. Dalam membangun sistem otomasi industri antara
hardware, software harus menjadi satu kesatuan dan merupakan sekuensial
(urutan) pekerjaan atau sering disebut dengan tahapan, yang meliputi
pekerjaan tahap pembangunan yaitu suatu industri dipersiapkan sejak awal
yang meliputi perencanaan, persiapan, perakitan , instalasi, pemrograman,
inspeksi, komisioning. Selanjutnya pekerjaan tahap operasional dimana
sistem otomasi industri sudah siap dioperasikan, sehingga perlu pemeliharaan
dan jika terjadi kerusakan perlu dilakukan erbaikan. Oleh karena sistem
otomasi industri perkembangan berdasarkan tuntutan kebutuhan sangat
tinggi maka sisem otomasi harus senantiasa dikembangkan, sehingga
diperlukan pekerjaan tahap pengembangan meliputi perencanaan, persiapan,
perakitan, instalasi, pemrograman, inspeksi, komisioning. (Putranto, et al.,

2008)
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Gambar 2. 2 Sistem Otomasi (Putranto, et al., 2008)

Otomasi dapat didefmisikan sebagai teknologi yang berlandaskan
pada aplikasi sistem mekanik, elektronik dan komputer. Sering aplikasi
otomasi industri dibuat dalam bentuk robot industri, dan robot merupakan
komponen utama dalam teknologi otomasi berfungsi sebagai pelaksana
pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh buruh, pekerja manusia. Oleh karena
robot merupakan mesin yang dibuat dalam pabrik maka ia memiliki
kemampuan dan daya tahan bekerja secara terus-menerus tanpa mengenal
lelah. Penempatan robot dalam aplikasi otomasi industri hingga saat ini selalu
berkembang, dalam aplikasinya robot industri dibuat mulai dari yang
sederhana seperti belt konveyer, mesin pengisi minuman, mesin las otomatis
sampai aplikasi robot modern untuk pembuatan mobil, pesawat terbang dan
pusat tenaga nuklir. Dengan demikian robot dapat diciptakan untuk
menggantikan posisi-posisi pekerja baik dalam bagian produksi dengan
program keahlian rendah maupun sebagai pengganti teknisi professional

dengan program keahlian lebih kompleks. (Putranto, et al., 2008)



Arduino Uno
Arduino uno adalah Board Mikrokontroler (Development Board)
menggunakan chip mikrokontroler ATmega328 yang fleksibel dan open-
source, Software dan Hardware nya relatif mudah di gunakan sehingga
banyak di pakai oleh pemula sampai ahli.Untuk dapat digunakan Board
Arduino Uno di hubungkan ke komputer dengan menggunakan kabel USB
atau dengan adaptor atau Power Supply 7-12 V DC. Arduino Uno dapat di
gunakan untuk mendeteksi lingkungan dengan membaca data dari berbagai
sensor. Misalnya jarak, inframerah, suhu, cahaya, ultrasonik, tekanan,
kelembaban dan lain lain. ( Lab Elektronika, 2017)
Secara garis besar Arduino mempunyai 14 pin Digital yang dapat di set
sebagai Input atau Qutput dan 6 pin input Analog.Untuk lebih jelasnya untuk
spesifikasi Arduino Uno bisa dilihat di bawah ini .

Tabel 2. 1 Spesifikasi Arduino Uno

Mikrokontroler ATmega328
Operasi Tegangan 5 Volt
Input Tegangan 7-12 Volt
Pin I/O Digital 14
Pin Analog 6
Arus DC tiap pin I/O 50 ma
Arus DC ketika 3.3 V 50 ma
Memori flash 32 KB
SRAM 2 KB
EEPROM 1 KB
Kecepatan Clock 16 MHz
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Gambar 2. 3 Bagian-bagian Arduino Uno ( Lab Elektronika, 2017)

Pin digital arduino uno ada 14 Pin yang dapat di gunakan sebagai Input atau
Output dan 6 pin Analog berlabel AO sampai A5 sebagai ADC ,setiap Pin Analog
memiliki resolusi sebesar 10 bit. Ada beberapa pin memiliki fungsi khusus:

a. Serial : Pin 0 (RX) dan Pin 1 (TX) dapat di gunakan untuk Mengirim (Tx) dan

Menerima (Rx) TTL data serial
b. External Interrupts : INTO adalah Pin 2 dan INT1 adalah Pin 3
c. PWM:3,5,6,9, 10, and 11.menyediakan output PWM 8 bit
d. SPI:10(SS), 11 (MOQSI), 12 (MISO), 13 (SCK).Pin ini mendukung komunikasi

SPI menggunakan SPI Library
e. LED :13. Buit-in LED terhubung dengan Pin Digital 13
f. 12C: A4 adalah pin SDA dan A5 adalah pin SCL. Komunikasi 12C

menggunakan Wire library.
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D. Real Time Clock (RTC) DS3231

Module RTC DS3231 adalah salah satu jenis module yang dimana
berfungsi sebagai RTC (Real Time Clock) atau pewaktuan digital serta
penambahan fitur pengukur suhu yang dikemas kedalam 1 module. Selain itu
pada modul terdapat ICEEPROM tipe AT24C32 yang dapat dimanfaatkan juga.
Interface atau antarmuka untuk mengakses modul ini yaitu menggunakan i2c
atau two wire (SDA dan SCL). Sehingga apabila diakses menggunakan
mikrontroler misal Arduino Uno pin yang dibutuhkan 2 pin saja dan 2 pin
power. (Sundari, 2018)

Module DS3231 RTC ini pada umumnya sudah tersedia dengan battery
CR2032 3V yang berfungsi sebagai back up RTC apabila catudaya utama mati.
Dibandingkan dengan RTC DS1302, RTC DS3231 ini memiliki banyak
kelebihan. Sebagai contoh untuk range VCC input dapat disupply
menggunakan tegangan antara 2.3V sampai 5.5V dan memiliki cadangan
baterai. Berbeda dengan DS1307, pada DS3231 juga memiliki kristal
terintegrasi (sehingga tidak diperlukan kristal eksternal), sensor suhu, 2 alarm
waktu terprogram, pin output 32.768 kHz untuk memastikan akurasi yang
lebih tinggi.

Selain itu, terdapat juga EEPROM AT24C32 yang bisa memberi Anda

32K EEPROM untuk menyimpan data, ini adalah pilihan terbaik untuk aplikasi

10



yang memerlukan untuk fitur data logging, dengan presisi waktu yang lebih

tinggi.

Pin VCC & Gnd

/ Pin SDA & SCL

IC AT24C32
Led Indicator

ICDS3231

Gambar 2. 4 Modul RTC DS3231 (Sundari, 2018)

1. Spesifikasi dan Fitur

Berikut merupakan spesifikasi dan berbagai macam fitur yang dapat

digunakan pada RTC tipe DS3231:

a. RTC sangat akurat mengelola semua fungsi pengatur waktu

b. Jam real time menghitung detik, menit, jam, tanggal bulan, bulan, hari
dalam seminggu, dan tahun, dengan kompensasi tahun lawan berlaku
hingga 2100

c. Akurasi + 2ppm dari0° Csampai+40°C

d. Akurasi + 3.5ppm dari-40 ° C sampai +85 ° C

e. Digital temp sensor Output: + 3 ° C akurasi

f. Active-low rst output / pushbutton reset debounce input

g. Two time-of-day alarms
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Output programmable square-wave output

Antarmuka serial sederhana menghubungkan ke kebanyakan
microcontrollers

Kecepatan data transfer 12C Interface (400kHz)

Masukan cadangan baterai untuk pencatatan waktu terus-menerus
Low power operation memperpanjang waktu jalankan baterai-
cadangan

. Rentang suhu operasional: komersial (0° C sampai + 70° C) dan industri

(40° C sampai +85° C)

. Tegangan operasi: 3,3-5,55V

Chip jam: chip clock presisi tinggi DS3231

Ketepatan jam: kisaran 0-40, akurasi 2ppm, kesalahannya sekitar 1
menit

Sensor suhu chip hadir dengan akurasi 3

Chip memori: AT24C32 (kapasitas penyimpanan 32K)

Antarmuka bus IIC, kecepatan transmisi maksimal 400KHz (tegangan
kerja 5V)

Dapat mengalir dengan perangkat IIC lainnya, alamat 24C32 dapat
disingkat AO / A1/ A2

Memodifikasi alamat defaultnya adalah 0x57

Dengan baterai isi ulang CR2032, untuk memastikan sistem setelah

power
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w. Ukuran: 38mm (panjang) * 22mm (W) * 14mm (tinggi)
X. Berat:8
2. Wiring pada Arduino
a. GND>> Pin GND
b. VCC >> Pin 5V
c. SDA >> Pin SDA (A4)
d. SCL >> Pin SCL (A5)
e. SQW >> tidak dihubungkan

f. 32K >> tidak dihubungkan

Modul Relay
Relay adalah saklar elektrik yang menggunakan elektromagnetik untuk
memindahkan saklar dari posisi OFF ke posisi ON. Daya yang dibutuhkan
untuk mengaktifkan relative kecil. Namun, Relay dapat mengendalikan
sesuatu yang membutuhkan daya lebih besar. (Wicaksono & Hidayat, 2017)
Ada 5 bagian inti dari komponen ini antara lain :
1. Armature
2. Electromagnet atau Coil
3. Spring
4. Switch Contact / saklar
5. Iron Core

Bisa dilihat jelas pada gambar dibawah ini :
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Armature

= <4— Switch Contact

Iron Core=p

Spring =p ~

= -

wiww.nyebarilFucom. - * ;

Electromagnet
Gambar 2. 5 Bagian dari Relay (Faudin, 2017)

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa sebuah Iron Core atau inti
besi diberikan lilitan kumparan Coil agar terciptanya atau timbulnya gaya
elektromagnetik.

Dari timbulnya gaya elektromagnetik tersebut akan menarik
armature dan terjadi perpindahan posisi dengan ditahan memakai
spring. Sehingga terjadi pensaklaran atau switch contact yang membuat
perubahan kondisi awal mulai dari tertutup akan berubah menjadi terbuka.

Pada saat Relay kondisi Normally Open (NO) maka saklar atau switch
contact akan menghantarkan arus listrik. Tetapi apabila ditemukan kondisi
dimana armature kembali ke posisi semula (NC), pada saat itu juga
menandakan bahwa module tidak teraliri arus listrik. Berikut contoh aplikasi
Relay dalam kehidupan sehari-hari:

1. Menjalankan fungsi logika dalam sistem mikrokontroller
2. sebagaisarana mengendalikan rangkaian tegangan tinggi mempergunakan
tegangan rendah.

3. Memberikan fungsi time delay function
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Memberikan proteksi motor atau komponen lainnya dari kelebihan

tegangan penyebab korsleting

Gambar 2. 6 Modul Relay 2 Channel (Sunfounder, 2017)

Modul Bluetooth HC 06

Menurut Widodo Budiharto (2010), Module Bluetooth adalah suatu
perangkat yang berfungsi sebagai media penghubung antara smart phone
android dengan mikrokontroller yang sudah tertanam modul Bluetooth
tersebut. HC-06 adalah sebuah modul Bluetooth SPP (Serial Port Protocol)
yang mudah digunakan untuk komunikasi serial wireless (nirkabel) yang
mengkonversi port serial ke Bluetooth. HC-06 menggunakan modulasi 9
bluetooth V2.0 + EDR (Enchanced Data Rate) 3 Mbps dengan memanfaatkan
gelombang radio berfrekuensi 2,4 GHz. Modul ini dapat digunakan sebagai
slave maupun master. HC-05 memiliki 2 mode konfigurasi, yaitu AT mode
dan Communication mode. AT mode berfungsi untuk melakukan
pengaturan konfigurasi dari HC-05. Sedangkan Communication mode

berfungsi untuk melakukan komunikasi bluetooth dengan piranti lain. Dalam
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penggunaannya, HC-05 dapat beroperasi tanpa menggunakan driver khusus.

Berikut adalah bentuk fisik dari bluetooth HCO6:

Gambar 2. 7 Bentuk fisik blutooth HC-06 dan pin out (Wahyuagung,2016)

Jarak sinyal dari HC-06 adalah 30 meter, dengan kondisi tanpa halangan.
Adapun spesifikasi dari HC-06 adalah :
Hardware :

e Sensitivitas -80dBm (Typical)

e Daya transmit RF sampai dengan +4dBm.

e Operasi daya rendah 1,8V —3,6V I/0.

e Kontrol PIO.

e Antarmuka UART dengan baudrate yang dapat diprogram.
e Dengan antena terintegrasi.

Software :

o Default baudrate 9600, Data bit : 8, Stop bit = 1, Parity : No Parity,
Mendukung baudrate : 9600, 19200, 38400, 57600, 115200, 230400
dan 460800.

e Auto koneksi pada saat device dinyalakan (default).

e Auto reconnect pada menit ke 30 ketika hubungan putus karena range
koneksi.1
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Motor Listrik

Motor listrik merupakan sebuah perangkat elektromagnetis yang
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini
digunakan untuk, misalnya, memutar impeller pompa, fan atau blower,
menggerakan kompresor, mengangkat bahan, dan lain sebagainya. Motor
listrik digunakan juga di rumah (mixer, bor listrik, fan atau kipas angin) dan

di industri. Motor listrik dalam dunia industri seringkali disebut dengan

istilah “kuda kerja” nya industri sebab diperkirakan bahwa motor-motor

menggunakan sekitar 70% beban listrik total di industry.
Prinsip kerja motor listrik pada dasarnya sama untuk semua jenis
motor secara umum :

a. Arus listrik dalam medan magnet akan memberikan gaya ika kawat yang
membawa arus dibengkokkan menjadi sebuah lingkaran/loop, maka
kedua sisi loop, yaitu pada sudut kanan medan magnet, akan
mendapatkan gaya pada arah yang berlawanan.

b. Pasangan gaya menghasilkan tenaga putar/ torque untuk memutar
kumparan.

c. Motor-motor memiliki beberapa loop pada dinamonya untuk
memberikan tenaga putaran yang lebih seragam dan medan magnetnya
dihasilkan oleh susunan elektromagnetik yang disebut kumparan medan.

Dalam memahami sebuah motor, penting untuk mengerti apa yang

dimaksud dengan beban motor listrik. Beban mengacu kepada keluaran
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tenaga putar/ torque sesuai dengan kecepatan yang diperlukan. Beban

umumnya dapat dikategorikan kedalam tiga kelompok :

1. Beban torque konstan adalah beban dimana permintaan keluaran
energinya bervariasi dengan kecepatan operasinya namun torque nya
tidak bervariasi. Contoh beban dengan torque konstan adalah conveyors,
rotary kilns, dan pompa displacement konstan.

2. Beban dengan variabel torque adalah beban dengan torque yang
bervariasi dengan kecepatan operasi. Contoh beban dengan variabel
torque adalah pompa sentrifugal dan fan (torque bervariasi sebagai
kwadrat kecepatan).

3. Beban dengan energi konstan adalah beban dengan permintaan torque
yang berubah dan berbanding terbalik dengan kecepatan. Contoh ntuk
beban dengan daya konstan adalah peralatan-peralatan mesin. (Herianto

D,2016)

Armature/
jangkar Fiekd/
=l _ medan

komultator
Siip rings/”

Cinein belsh

Gambar 2. 8 prinsip Kerja motor listrik (Herianto D,2016)
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Limit Switch

Limit switch (saklar pembatas) adalah saklar atau perangkat
elektromekanis yang mempunyai tuas aktuator sebagai pengubah posisi
kontak terminal (dari Normally Open/ NO ke Close atau sebaliknya dari
Normally Close/NC ke Open). Posisi kontak akan berubah ketika tuas
aktuator tersebut terdorong atau tertekan oleh suatu objek. Sama halnya
dengan saklar pada umumnya, limit switch juga hanya mempunyai 2 kondisi,
yaitu menghubungkan atau memutuskan aliran arus listrik. Dengan kata lain

hanya mempunyai kondisi ON atau Off. (Suprianto, 2015)

Gambar 2. 9 Limit Switch (Suprianto, 2015)

Namun sistem kerja limit switch berbeda dengan saklar pada
umumnya, jika pada saklar umumnya sistem kerjanya akan diatur/ dikontrol
secara manual oleh manusia (baik diputar atau ditekan). Sedangkan limit
switch dibuat dengan sistem kerja yang berbeda, limit switch dibuat dengan
sistem kerja yang dikontrol oleh dorongan atau tekanan (kontak fisik) dari
gerakan suatu objek pada aktuator, sistem kerja ini bertujuan untuk

membatasi gerakan ataupun mengendalikan suatu objek/mesin tersebut,
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Tegangan | Penurun penyearah Filter peregulasi
AC Tegangan

J.

dengan cara memutuskan atau menghubungkan aliran listrik yang melalui

terminal kontaknya.

Power Supply

Power supply umumnya dipakai pada rangkaian listrik yang
bertegangan rendah. Dalam penelitian tugas akhir ini power supply dipakai
sebagai sumber tegangan untuk rangkaian mikrokontroller, rangkaian
sensor, driver motor dan motor DC (Eko R, Sri S, & Agus T, 2012).

Rangkaian power supply adalah suatu rangkaian yang digunakan

untuk menyediakan sumber daya dalam bentuk keluaran tegangan.

P
L

Tegangan

DC

Gambar 2. 10 Diagram blok power supply (Arman J, 2014)

Mit App Inventor
MIT App Inventor merupakan platform untuk memudahkan proses
pembuatan aplikasi sederhana tanpa harus mempelajari atau menggunakan
bahasa pemrograman yang terlalu banyak. Kita dapat mendesain aplikasi
android sesuai keinginan dengan menggunakan berbagai macam layout dan
komponen yang tersedia.
App Inventor memungkinkan pengguna baru untuk memprogram

komputer untuk menciptakan aplikasi perangkat lunak bagi sistem operasi
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Android. App Inventor menggunakan antarmuka grafis, serupa dengan
antarmuka pengguna pada Scratch dan StarLogo TNG, yang memungkinkan
pengguna untuk men-drag-and-drop objek visual untuk menciptakan

aplikasi yang bisa dijalankan pada perangkat android (UNISA, 2020).

Ve Eensponenty [

Larpemn
et
Mdedin

Gambar 2. 11 Tampilan MIT App Inventor
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dan perancangan tugas akhir ini dilaksanakan mulai bulan
Juni 2020 sampai bulan Agustus 2020 di kota Makassar, Kecamatan Tallo,
Kelurahan Suangga.
Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini yaitu
1. Alat
a. Laptop
b. Tang Kombinasi

c. Obeng (+)dan (-)

d. Cutter

e. Gunting
f. Gergaji
g. Penggaris
h. pensil

i. Solder

j-  Penghisap Timah

k. Multimeter
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2. Bahan

a.

o.

p.

Mikrokontroler Arduino Uno
Modul Relay 2 Chanel
Modul RTC ds3231
Modul Bluetooth HC 06
Limit Switch

Power Supply 5V 3A
Papan Triplek

Timah

Kabel Jumper

Amplas

Mur dan Baut

sekrup

. Specer

Double Tip
Lem korea

Lem lilin

3. Perangkat Lunak

a.

b.

C.

Arduino IDE
Fritzing

MIT app inventor
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C. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian maupun penyusunan tugas akhir ini, jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian ekperimental yang dilakukan
melalui dua tahap. Tahap pertama yaitu tahap rancang bangun mekanik dan
kontrol sistem alat menggunakan modul Real Time Clock (RTC) dan Modul

Bluetooth hc 06. Tahap kedua yaitu tahap pengujian alat secara keseluruhan.

D. Tahap Perancangan
Perancangan prototype sistem dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap
perancangan desain hardware dan software sistem otomasi. Adapun uraian
tahapan sebagai berikut :
1. Perancangan Hardware
Dalam perancangan perangkat keras (Hardware) untuk sistem
kontrol yaitu aktuator dikendalikan oleh modul yang diprogram melalui

arduino uno sesuai gambar berikut :
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Power Supply 12 VDC

A

Motor <+—| Relay5V
Y Arduino

Modul RTC

A

Uno

Modul <
Bluetooth

Aplikasi  [<

Gambar 3. 1 Diagram blok alat

2. Perancangan Software
Tahap pembuatan program ( Software ) dimana program dibuat
pada aplikasi Arduino IDE yang telah terinstal library software serial dan
juga Modul RTC DS3231 kemudian program di upload ke perangkat

Arduino Uno.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membuat sebuah skenario pengumpulan dan pengujian data yang terdiri atas:
1. Pengujian modul RTC dengan rangkaian sederhana untuk melihat fungsi

kerja dari RTC sebagai penunjuk waktu secara real-time.
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2. Pengujian modul Bluetooth dengan rangkaian sederhana untuk melihat
fungsi kerja dari Bluetooth sebagai penghubung antara arduino uno
dengan aplikasi.

3. Pengujian modul secara terintegrasi

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :

1) Membandingkan waktu yang ditunjukkan melalui modul RTC pada Arduino
uno dengan kondisi waktu secara real-time melalui penunjuk jam pada
smartphone.

2) Melakukan pengujian secara menyeluruh dengan beberapa keadaan
sebagai berikut :

a. Menganalisa penggunaan modul RTC sebagai penunjuk waktu
otomasi bekerjanya alat.
b. Menganalisa penggunaan modul Bluetooth sebagai penghubung

antara kontrol (aplikasi smartpone) dan sistem.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Perangkat keseluruhan sistem Mekanik

Hasil pembuatan sistem mekanik dapat dilihat pada gambar berikut:

Bagian dinding |

Pintu darurat |

Pintu |

Gambar 4. 1 Tampilan bagian depan prototype alat

Limit Switch

Modul Relay

Modul Bluetooth HC

Modul RTC DS3231 |
Power Supply 5 VDC |

Arduino UNO |

Gambar 4. 2 Tampak belakang prototype alat
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2. Perangkat Keseluruhan Sistem Elektronik

Pada penelitian ini rangkaian dibuat menggunakan aplikasi

Fritzing. Adapun rangkaian skematik sistem sebagai berikut.

T yapas nwn
L 42uMms

N

o

Buizitiy

Gambar 4. 3 Rangkaian skematik keseluruhan sistem
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Rangkaian di atas merupakan gambar rangkaian skematik
sistem yang terdiri dari power supply sebesar 5 VDC sebagai
tegangan kerja setiap komponen, modul rtc sebagai penunjuk waktu
sistem real time, modul relay 5 VDC dengan output motor DC, modul
bluetooth sebagai server penghubung antara Arduino dan Aplikasi ,
arduino uno sebagai otak program dalam menjalankan sistem.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengujian Modul Real Time Clock (RTC)
Pengujian modul RTC dilakukan untuk mengetahui kinerja
komponen RTC yang ada sehingga dapat di aplikasikan pada

rangkaian sistem.

Arduino’

fritzing

Gambar 4. 4 Rangkaian pengujian modul RTC
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Gambar 4. 5 Program pengujian modul RTC

€ com3 - a x
| Send
Kamis (15/8/2019) 10:56:46 ~

Kamis (15/8/2019) 10:56:47
Kamis (15/8/2019) 10:56:4
Kamis (15/8/2019) 10:56:49
Kamis (15/8/2019) 10:56:50
Kamis (15/8/2019) 10:56:51
Kamis (15/8/2019) 10:56:52
Kamis (15/8/2019) 10:56:53
Kamis (15/8/2019) 10:56:54
Kamis (15/8/2019) 10:56:55
Kamis (15/8/2019) 10:56:56
Kamis (15/8/2019) 10:56:57
Kamis (15/8/2019) 10:56:5

(s3]

=]

L

Autoscroll [_] Show timestamp No line ending -+ | | 9600 baud - Clear output

Gambar 4. 6 Serial monitor arduino pengujian modul RTC

Dilihat pada gambar 4.6 bahwa pengujian modul RTC mampu
menunjukkan detail waktu secara real-time. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modul RTC yang dilakukan pengujian dapat
digunakan pada pembuatan rangkaian sistem secara otomatis. RTC
berfungsi sebagai penunjuk waktu secara real-time kondisi sistem
pompa aktif dan tidak aktif sesuai dengan jadwal yang di input pada

program Arduino Uno.
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2. Pengujian Modul Bluetooth HC 06
Pengujian Modul Bluetooth HC 06 dilakukan dengan
melakukan percobaan mengirim data dari Arduino Uno ke Modul

Bluetooth HC 06 sesuai dengan data yang dikirim pada program

yang dibuat.

9eas ANARNRERERRR

ax o
S0-JH
HERBRARRRANESR

fritzing
Gambar 4. 7 Rangkaian pengujian modul Bluetooth HCO6

@8 sketch_aug08a | Arduino 1.8.9
File Edit Sketch Tools Help

oo n ﬂ Upload

| b
module_bluetooth (0,

module_t
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Gambar 4. 8 Program pengujian modul Bluetooth HC 06

Dilihat pada gambar 4.8 dapat disimpulkan bahwa modul
bluetooth yang dilakukan pengujian dapat digunakan pada
pembuatan rangkaian sistem. Modul bluetooth nantinya akan
digunakan sebagai pengontol jarak jauh dengan menggunakan

aplikasi untuk membuka dan menutup pintu sarang walet.

3. Pengujian Aplikasi

Eﬁ )

ea vubung

\

-

(a) (b)

Gambar 4. 9 Gambar Aplikasi, gambar (a) tidak terhubung dan
gambar (b) terhubung

4. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan
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Pada pengujian sistem secara keseluruhan ini menggunakan

tegangan 220 VAC kemudian menggunakan power supply 5 VDC.

Tegangan 5 Volt untuk supply Arduino uno dan motor DC.

Pengujian sistem dimulai pada saat mikrokontroler Arduino

Uno aktif. Fungsi perangkat yang terpasang pada arduino Uno diuji

mulai modul RTC dan modul Bluetooth, Adapun pengujian sistem

sebagai berikut :

a. Pengujian Alat Menggunakan Modul RTC DS3231

Tabel 4. 1 Pengujian sistem secara keseluruhan menggunakan

Modul RTC DS3231

Settingan ..
No Hari Waktu Ksi:(:LSI Te(%/a(;}f)a f
(RTC)
1 Minggu, 9 Agustus | Pukul 05.00 | Terbuka 4,80
2020 pukul 19.00 | Tertutup 4,85
) Senin, 10 Agustus Pukul 05.00 | Terbuka 4,79
2020 Pukul 19.00 | Tertutup 4,83

Dapat kita lihat pada tabel 4.1 sistem membuka pintu pada

pukul 05.00 kondisi pintu terbuka, sedangkan pada pukul 19.00

kondisi pintu tertutup. Kondisi ini akan berulang setiap harinya

pada jam yang sama.

b. Pengujian Alat Menggunakan Modul Bluetooth HCO6

Tabel 4. 2 Kondisi Pintu (Tegak Lurus Terhadap Alat)
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kondisi Pintu Waktu Respon
No | Jarak . Tegangan
il (Tegak Lurus Ket!ka Tombol (Volt)
Terhadap alat) Ditekan (s)
1 1 Terbuka 1 4,80
2 2 Terbuka 1 4,47
3 3 Terbuka 1 4,80
4 4 Terbuka 1 4,80
5 5 Terbuka 1 4,80
6 6 Terbuka 1 4,77
7 7 Terbuka 1 4,59
8 8 Terbuka 1 4,78
9 9 Terbuka 1 4,75
10 10 Terbuka 1 4,64
11 11 Terbuka 2 4,57
12 12 Terbuka 2 4,45
13 13 Terbuka 2 4,47
14 14 Terbuka 2 4,64
15 15 Terbuka 3 4,55
16 16 Terbuka 3 4,80
17 217 Tidak Terbuka Error -
Tabel 4. 3 Kondisi Pintu (terhalang oleh tembok)
Kondisi Pintu Res;/Y)iklt(l;tika Tegangan
No. Jarak (m) (terhalang oleh
tembok) Tombol ( Volt)
Ditekan (s)
1 1 Terbuka 1 4,80
2 2 Terbuka 1 4,46
3 3 Terbuka 1 4,78
4 4 Terbuka 1 4,75
5 5 Terbuka 1 4,75
6 6 Terbuka 1 4,56
7 7 Terbuka 1 4,64
8 8 Terbuka 2 4,54
9 9 Terbuka 2 4,62
10 10 Terbuka 2 4,56
11 >11 Tidak Terbuka Koneksi Error -

Dapat kita lihat pada tabel 4.2 jangkauan terjauh yang

mampu dijangkau ketika kondisi pintu tegak lurus terhadap alat
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adalah sejauh 16 meter dan ketika sudah memasuki jarak >17
meter maka alat sudah tidak merespon karena koneksi error, waktu
respon alat ketika tombol ditekan pada jarak 1-10 meter adalah 1
detik, pada jarak 11-14 meter adalah 2 detik, dan pada jarak 15-16
meter adalah 3 detik. Dapat kita lihat juga pada table 4.3 jangkauan
terjauh yang mampu dijangkau ketika Kondisi Pintu terhalang oleh
tembok adalah 10 meter dan ketika sudah memasuki jarak 211
meter maka alat sudah tidak merespon karena koneksi error, waktu
respon alat ketika tombol ditekan pada jarak 1-7 meter adalah 1
detik dan ketika pada jarak 8-10 meter adalah 2 detik.
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan

bahwa sistem dapat berjalan dengan baik .
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melalui proses pengujian sistem, maka dapat disimpulkan
bahwa telah berhasi dibuat prototype sistem buka tutup pintu otomatis
pada sarang walet dengan sistem pengoperasian berjalan sesuai yang
diharapkan, yaitu pintu terbuka pada pukul 05.00 dan pintu tertutup pada
pukul 19.00. Sistem juga dapat dioperasikan secara lansung dengan
menggunakan aplikasi yang dihubungkan dengan Bluetooth., jika kondisi
pintu tegak lurus terhadap alat maka jarak maksimal yang mampu dijangkau
adalah sejauh 14 meter dan apabila sudah memasuki jarak 215 meter
koneksi menjadi error, waktu respon alat ketika tombol ditekan pada jarak 1-
10 meter adalah 1 detik, pada jarak 11-14 meter adalah 2 detik, dan pada
jarak 15-16 meter adalah 3 detik. Dan jika kondisi pintu terhalang oleh
tembok, maka jarak maksimal yang mampu dijangkau adalah sejauh 10
meter dan apabila sudah memasuki jarak 211 meter koneksi sudah menjadi
error, waktu respon alat ketika tombol ditekan pada jarak 1-7 meter adalah

1 detik dan ketika pada jarak 8-10 meter adalah 2 detik.
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B. Saran
1. Menambahkan monitoring kondisi sistem berupa CCTV
2. Menambahkan notifikasi untuk mengontrol kondisi sistem (bekerja atau

tidak)
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Lampiran

Proses perangkaian protype alat
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